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A. Kesimpulan

Penelitian Peran Kelintang Manna Dalam Pertunjukan Tari Andun
Pada Upacara Perkawinan Masyarakat Serawai 'Di_Kelurahan Kota Medan
Kecamatan Kota Manna dapat disimpulkan bahwa . tari Andun berawal dari
masyarakat Bengkulu Selatan terutama rakyat sekitar kerajaan Dang Tuanku Limau
Serumpun saat pesta perkawinan Putri Bungsu dan Rajau Mudau, Kata datang dalam
bahasa suku Serawai adalah Andun, dan kalimat sengaja untuk datang beramai-ramai,
datang_berbondong-bondong, dan sengaja datang bersama-sama berarti Ngandun.
Didalam tari Andun terdapat beberapa elemem-elemen pada tari yaitu : (1) gerak, (2)
musik, (3) penari, (4) rias dan kostum, (5) poperti, (6) pola lantai, (7) tempat
pertunjukan, (8) waktu pertunjukan. Dan menggunakan alat musik iringan yaitu
Kelintang dan Redap.

Tari Andun dalam upacara perkawinan adat ditampilkan sebanyak tiga
kali, dalam waktu-dan nama acara yang berbeda. Tari Andun dilaksanakan pada acara
Malam Gegerit, tari Andun yang dilaksanakan pada acara Nari Numbak Kebau, dan
tari Andun yang dilaksanakan pada acara Nari Palak Tanggau. Peran kelintang
Kelintang Manna dalam pertunjukan tari Andun sebagai musik pengiring dapat
dilakukan berdasarkan kebutuhan akan (1) ritme dan tempo. (2) pencipta suasana,

(3) gaya dan bentuk. Ritme kelintang manna mengiri tari andun menggunaan ritme



4/4 dan menggunakan tempo 85 mm di awal tarian, 83 mm ketika tari berubah gerak
dan 85 di akhir tarian. Pencipta suasana pada pertunjukan tari andun adalah ansambel
kelintang manna.

Suasana yang diciptakan dari ansambel kelintang manna adalah tenang dan
sakral. Bentuk dari pemainan' kelintang manna adalah permainan. Pemaina
memainkan kelintang berdasarkan rasa musikal untuk ‘mengatur tabuhan yang akan
dimainkan. Tabuhan yang ada pada kelintang manna yaitu : tabuhan manggil tabuhan

undur udang, tabuhan hujan angin, tabuhan lanang, tabuhan betino.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka disimpulkan untuk pemerintah
daerah khusunya dinas pariwisata, agar tetap mempertahankan tradisi dan kesenian
yang ada di Kota Manna Bengkulu Selatan yaitu tari Andun dan musik kelintang
manna. Selanjutnya di sarankan kepada masyarakat agar tetap .mempertahankan
kesenian' tradisi turun menurun ini, agar kesenian tari Andun ini tidak lekang
dimakan usia, dan tetap terus menggunakan kesenian tari Andun dalam acara pesta
pernikahan di daerah Bengkulu Selatan, selain itu perlunya pemberdayaan kepada

generasi muda agar nantinya dapat melanjutkan kesenian tari Andun ini.
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